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ABSTRAK
Latar belakang. Ikan lele yang memiliki sifat karnivora sering dipelihara dalam kolam dan
diberi pakan kotoran manusia. Hal ini herisiko menjadi sumber infeksi cacing usus. Namun
keberadaan telur cacing usus pada ikan lele belum diketahui, terutama yang dipeliharan dalam
kolam dengan sumber air dari sungai.
Tujuan. Mengetahui persentase ikan lele yang mengandung telur cacing usus (soil transmitted
helmints).
Hasil. Telur cacing usus ditemukan pada 25o/o sampel ikan lele. Jenis cacing yang
teridentifikasi adalah Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura. Persentase Ascaris
lumbricoides mencapai 80o , sedangkan sisanya (20%) merupakan infeksi camprran
antara Ascaris dan Trichuris.
Simpulan. Ikan lele yang diberi makan kotoran manusiaterisiko menjadi sumber
parasit cacing usus.

Kata kunci: cacing usus, ikan lele, Ascaris, Trichuris

ABSTRACT
Background. I ele fish is the carnivore animal, and often feed w-ith feces. This habit has a risk
to be a source of disease agent parasite. However, the existence of soil-transmitted-helminthes
eggs in lele fish was not clear yet.

Objective. To understand the proportion of infected-lele fish with the eggs of soil transmitted
helmints, describe the species of them.

Result. The helmipth eggs were found in 25% of lele-fish samples. The species of
helminthes are Ascaris lumbricoides (80%), and mix of Ascaris lumbricoides and
Tr i c hur i s tr i chi ur a (20%).
Conlusion. Lele-fish were feed with feces having a risk to be a source of disease agent

parasite.
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PENDAHULUAN
Kecacingan adalah salah satu penyakit bersumber lingkungan.r-3 Infeksi terjadi karena telur

cacing masuk [e saluran pencernaan dengan berbagai cara,2'4 termasuk melalui ikan yang

terkontaminasi. Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan yang banyak diminati oleh masyarakat
sebagai lauk, sehingga banyak petani peternak yang membudidayakan jenis ikan ini dalam kolam
buatan. Ikan lele memiliki kebiasaan memakan binatang renik seperti kutu air, cacing yang ada

dalam lumpur pada dasar kolam. Selain bersifat karnivora ikan lele juga memakan sisa benda yang

membusuk termasuk kotoran manusia.
Kebiasaan makan dari ikan lele ini akan menjadi masalah tersendiri bilamana ikan dipelihara

dalam sebuah kolam sementara pemenuhan makanan bagi ikan tersebut salah satunya adalah dari
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kotoran manusia, terlebih apabila kotoran manusia tersebut telah mengandung telur cacing yang

i"frltif., Ikan leie tentu akan menjadi terinfeksi telur cacing dan selanjutnya bilamana ikan lele

rlikonsumsi oleh masyarakat luas tanpa pengolahan dan pemasakan yang benar, tentu tidak dapat

dihindari terjadinya 'lenularan'telur cacing dari ikan lele ke dalam tubuh manusia yang

mengkonsumsinya.*
Hal lain yang perlu menjadikan perhatian adalah sumber air yang digunakan untuk pengisi

kolam ikan. Kolari yang sumber uimya berasal dari sumber mata air tentu akan lebih

meminimalkan kemundt i*n terkontaminasi dengan telur cacing, namun kolam yang bersumber

dari air sungai memiliki resiko kontaminasi yang lebih besar, mengingat air sungai pada umumnya

digunakan ieh masyarakat luas untuk melakukan aktivitas sehari-hari termasuk diantaranya adalah

buang air besar.'
Desa Karang Lo Bandungan merupakan salah satu desa yang terpencil semenlara

pengetahuan ,n*yurikutnya akan r*it*i lingkungan tampak masih kuranq, yang mana hal ini

iip""rtit uttan oleh kebiasaan sebagian warga desa yang sering melakukan aktivitas buang air besar

disungai. yang menjadi masalah adalah bahwa air sungai di desa tersebut merupakan satu-satunya

sumber air kolam pada temak ikan lele yang ada di desa tersebut. Kondisi yang demikian ini

menjadi mengkhawatirkan karena ikan lele hasil peternakan ini dijual kepada masyarakat luas,

sehingga upubilu tidak dilakukan pemantauan dikemudian hari dikhawatirkan dapat memicu

peningkatan kej adian kecacingan pada masyarakat sekitar.

METODE
Desa Karang Lo dipilih sebagai desa lokasi penelitian karena masyarakatnya sebagian besar

memiliki aktifitas r"h*i-h*i di sungai, sementara di desa ini juga terdapat petani peternak ikan lele

yang menggunakan air sungai sebagai satu-satunya sumber air pengisi kolamnya. Salah satu

peternak yang cukup besar adalah bapak Sriyono di RT. 03 RW. II'' 
Ikan t"t" yung dijadikan sampel penelitian dipilih dengan beberapa kriteria, yaitu : ikan yang

berukuran antara z5-- 50 cm dan sudah hidup 3 bulan di dalam kolam. Mengingat tempat hidup

dari sejumlah ikan dalam satu kolam ini adalah sama maka diasumsikan bahwa apa yang dimakan

oleh setiap ikan lele dalam kolam ini adalah relatif sama, sehingga sampel yang diambil hanya

sebanyak )5 .kor. Ikan lele yang terpilih menjadi sampel selanjutnya dimatikan dan dibelah pada

bagian perutnya, lalu diambil kotoran dalam ususnya dan kemudian kotoran i$1 l9l-e- tSp.ebyt

diferiksa di la-boratorium dengan cara langsung menggunakan pewarna eosin 2o/o.ldentiftkasi jenis

cacins hanya dilakukan *tot cacing yang siklus hidupnya melalui tanah (Soil Transmitted

HehTnh).e"
Observasi kondisi kolam dan lingkungan sekitarnya juga dilakukan guna mengumpulkan

data pendukung perihal sanitasi kolam, sementara data perihal teknik perawatan kolam

dikumpulkan dengan melakukan wawancara terhadap pemilik kolam ternak ikan lele.

IIASIL DAN PEMBAHASAN
Kolam ternak ikan lele milik Bapak Sriyono memiliki dasar kolam yang tidak disemen

tetapi masih berupa tanah, sehingga memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk keberadaan

darr sebagai tempat berkemban[-uiut kelompok Soil Transm'itei Helminth,a terlebih didukung

,i:.i'ljlirl sumber air kolam yang berasal dari air sungai.

Pemberian makanan pelet untuk ikan lele dilakukan satu kali sehari dan ditambah dengan

n:,t-3nnn tambahan berupa ayam yang sudah mati dan sisa nasi dengan alasan agar ikan lele cepat

. . :.,.-,lr i,esar. Pemberian makanan tambahan ini biasanya dilakukan tiap 3 hari sekali. Penggantian

: beserta pengurasannya dilakukan tiga bulan sekali bersamaan dengan memanen ikan.
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Perilaku ikan lele yang mau memakan apa saja yang diberikan--termasuk memakan sisa

sampah dan kotoran ,nurr*iu"*enjadi hal yang perlu-diierhatikan. Perilaku ikan lele yang juga

menyukai mencari makanan dengan masuk [e auta* lumpur pada dasar kolam merupakan perilaku

yang memudahkan;;fiilt, koitaminasi sehingga dapaimengakibatkan masuknya telur cacing ke

daram tubuhn,va. uasiitemuan terur cacing dalari-perui ikan lele ini merupakan temuan yang relatif

baru mcngingut s"tama ini relatif sedikii bahkan dapat dikatakan hampir tidak belum ada yang

mengungkap p.rif,ui t ca.irrga' pada- ikan lele ini. Angka temuan kecacingan pada ikan lele ini

reratif masih tinggi, hal ini rienun3ukkan bahwa ada ancaman baru dalam hal penularan penyakit

kecacingan kt orrrny^u-"uri"g V"ngiitlrrt hidupnya melalui tanah.2

Tabel l. Hasil pemeriksaan infeksi telur cacing Soil Transmited Helminthpada ikan lele

P"ttt't*" (%)

Positif 5 25

Negatif 15 75

Jumlah 20 loo

Dibandingkan dengan angka infeksi kecacingan pad* l:'rasyarakat umulnnya berada dala-m

t iru.*10":';';i);7'^;;*i; f .;i*.m*,,g masih rll*tii re;:li:i: 5;i?i:r;'-r .lemikian temuan angka

sebesar 25 % pada ikarilele ini rnerupakin angka yang cukup berarti, mengingat sampel yang

diambil pun hanya 20 ekor ikan lele. Angka is N iniatan memberikan dampak yang berarti

manakala kondisi ini dibiarkan berlarut-lairt tanp a ada upaya pencegahan penularan, sementara

kegiatan beternak akan berlangsung secara terus mene*r, dun pur[konsumsian ikan lele oleh

masyarakatpun selamanya berjalan ,"ttinlgu proses penularan telur cicing pAda manusia melalui

ikan rele yang kurang baik pengolahanriy-a juga terus bedalan dan semaki' menambah jumlah

penderita baru.
penularan penyakit kecacingan melalui konsumsi ikan ini merupakan informasi yang sangal

penting, mengingat belrrm banyal penelitian sejenis ini sehingga lemuan semacam ini akan

menambah khasanah keilmuan dalam hal transmisi penyakit kecacingan secar.a horizontal' selama

ini masyarutu, t*vu-L;;;;g"pan bahwa kelompok iesiko penyakit kecacinga adalah mereka

yang beraktifitas se'hari-rrari'iiontat derrgan tanahlseperti petani dan selalu dil@itkan dengan usiz

anak karena kurang memahami peritatu"tridup bersih dan sehat dengan baik2a'6 Namun dengar

adanya temuan ini, pola penularan penyakit kecacingan mulai bergeser karela masyarakat sebaga

kelompok resiko kecacingan bukan rr*vu mereka ietapi bertambah pada kelompok masyaraka

yang gemar mengkonsumii ikan lele. Temuan ini akan menjadi lebih bermakna apabila kemudiar

diikuti oleh temuan,.:."ir di daerah lain serta kejadian kecacingan pada masyarakat pengkonsums

ikan lele.

Persentase

20
5

Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides dan

Trichuris trichiura
Negatif

Jumlah

75
100

l5
20

Dari jenis cacing.yang ditemukan, ternyata sebanyak 80 % dari Yang ditemukan adalahjeni

Ascaris lumbricoidisTS n?r-i"i harus'menjadikan perhatian yang tluih serius mengingat telt

cacing jenis ini memiliki struktur dinding telur yang puting tebal ian bg1lapis 3 gehingga dapat lebi

bertahan dari pengaruh luar untuk .eripertah*d kes-uburannyu.''o'' ArtinyS, manakala pros<

Tabel2.Infeksi Soil Transmitted Helminth pada ikan lele
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pgngolahan ikan lele ini kurang benar, maka sangat dimungkinkan telur jenis ini masih tetap ada
dan dalam kondisi subur sehingga masih bersifat.infektif.2 Apabila ini yang terjadi, maka jelas dapat
dipastikan transmisi penyakit dari ikan ke manusia merupakan sumbangan penularan yang patut
diperhitungkan.

SIMPT]LAN
Beberapahal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah :

l. Telah terjadi kecacingan pada ikan lele yang dipelihara pada kolam dengan sumber air dari
sungai.

2. Kejadian kecacingan kfiususnya kelompok Soil Transmitted Helminth pada ikan lele sampel
penelitian adalatr sebesar 25 %.

SARAN
l. Untuk mencegah penularan penyakit kecacingan melalui konsumsi ikan lele hendaknya

masyarakat yang gemar ikan lele melakukan pengolahan dan pemasakan ikan lele yang baik dan
benar.

2. Dilakukan kajian perihal daya tahan telur cacing terhadap berbagai pengaruh.pemasakan
(perebusan, penggorengan, pemanasan dan lainnya) sehingga diketahui kemampuan telur untuk
tetap hidup dari pengaruh tersebut.
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